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ABSTRAK

Multi Altazani. Uji interaksi tiga cendawan penyebab penyakit bsusuk akar pada
tanaman kakao (Theobromae cacao L.) Secara In Vitro. Pembimbing: ADE
ROSMANA dan EIRENE BRUGMAN.

Penyakit busuk akar merupakan salah satu penyakit yang menyerang berbagai
tanaman budidaya pertanian di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh beberapa
cendawan patogen di antaranya Lasiodiplodia sp. dan Fusarium sp. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui interaksi antara tiga cendawan (L. theobromae, L. parva
dan F. oxysporum) dalam perkembangan busuk akar pada tanaman kakao
(Theobroma cacao L.) secara in vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Penyakit Tanaman Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin yang berlangsung dari bulan Juli hingga Oktober 2023
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 12 taraf perlakuan
dan lima ulangan. Paramater penelitian yang digunakan meliputi daya hambat
cendawan, berat miselium dan tipe interaksi cendawan. Hasil penelitian
menunjukkan penghambatan pertumbuhan miselium terbesar berada pada
perlakuan B-A (L. parva-L. theobromae) sebesar 65,74% dan nilai penghambatan
terkecil ditunjukkan oleh perlakuan C-B (F. oxysporum-L. theobromae) sebesar
19,20%. Sedangkan, berat miselium terbesar berada pada perlakuan A-BC (L.
theobromae-L. parva x F. oxysporum) sebesar 0,67 g dan nilai berat terendah berada
pada perlakuan C-AB (F. oxysporum-L. theobromae x L. parva) sebesar 0,22 g.
Penghambatan berat miselium tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan B-A (L. parva-L.
theobromae) sebesar 87% dan terendah pada perlakuan C-A (F oxysporum-L.
theobromae) sebesar 22%. Seluruh perlakuan yang digunakan memiliki tipe interaksi
kompetisi yang terlihat tidak adanya zona bening dan lisis yang terjadi. Ketiga
cendawan ini tidak sinergis namun, memungkinkan bisa menyebabkan penyakit
busuk akar pada tanaman kakao.

Kata Kunci: Berat miselium, Daya hambat, Fusarium, Kompetisi, Lasiodiplodia,
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ABSTRACT

Multi Altazani. Interaction test of three fungi causing root rot disease in cocoa plants
(Theobromae cacao L.) In Vitro. Supervisor: ADE ROSMANA and EIRENE
BRUGMAN.

Root rot is one of the diseases that attack various agricultural cultivation plants in
Indonesia. This disease is caused by several pathogenic fungi including Lasiodiplodia
sp. and Fusarium sp. The purpose of this study was to determine the interaction
between three fungi (L. theobromae, L. parva and F. oxysporum) in the development
of root rot in cocoa plants (Theobroma cacao L.) in vitro. The research was conducted
at the Plant Disease Laboratory of the Department of Plant Pests and Diseases,
Faculty of Agriculture, Hasanuddin University from July to October 2023 using a
completely randomized design (CRD) with 12 treatment levels and five replicates.
The research parameters used include fungal inhibition, mycelium weight and type of
fungal interaction. The results showed that the greatest inhibition of mycelial growth
was in treatment B-A (L. parva-L. theobromae) by 65.74% and the smallest inhibition
value was shown by treatment C-B(F. oxysporum-L. theobromae) by 19.20%.
Meanwhile, the largest mycelial weight was in treatment A-BC (L. theobromaeL.parva
x F. oxysporum) by 0.67g and the lowest weight value was in treatment C-AB (F.
oxysporum-L. theobromae x L. parva) by 0.22g. The highest mycelial weight inhibition
was shown by treatment B-A (L. parva-L. theobromae) by 87% and the lowest in
treatment C-A (F. oxysporum-L. theobromae) by 22%. All treatments used have a
type of competition interaction that is seen in the absence of clear zones and lysis
that occurs. These three fungi are not synergistic. However, it is possible that they
can cause root rot disease in cocoa plants.

Keywords: Mycelium weight, Inhibition, Fusarium, Competition, Lasiodiplodia
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggul
yang memiliki peran sentral dalam memajukan ekonomi negara Indonesia. Indonesia
memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan hasil produksi kakao salah
terutama di Pulau Sulawesi. Permasalahan yang sering ditemui dalam sektor
produksi kakao adalah adanya serangan hama dan penyakit. Hal ini menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan tidak maksimalnya produksi kakao. Beberapa
penyakit yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas produksi kakao adalah busuk
buah, Vasculer Streak Dieback (VSD), jamur upas, kanker batang dan penyakit akar
( Hadinata & Marianti, 2020).

Penyakit akar yang disebabkan oleh cendawan Lasiodiplodia dan Fusarium
diketahui dapat menginfeksi tanaman pada masa pembibitan dan tanaman dewasa
(Rosmana et al., 2019). Penyakit busuk akar menjadi salah satu penyakit yang baru
dilaporkan di Sulawesi dan menyerang tanaman muda yang berusia delapan hingga
delapan belas bulan. Gejala yang ditemukan yaitu diawali dengan penguningan
pada daun bagian bawah, kemudian meluas dan mengalami kekeringan hingga
akhirnya terjadi kematian pada tanaman. Selain itu, pada bagian akar terlihat
menghitam dan membusuk (Rosmana et al., 2022).

Cendawan Lasiodiplodia sp. dan Fusarium sp. termasuk patogen yang
dapat menginfeksi jaringan pembuluh sehingga mengganggu proses fotosintesis
sehingga menurunkan hasil produksi. Terdapat spesies Lasiodisplodia sp. antara lain
L. theobromae, L. parva, L. abnormis, L. crassipora dan lainnya (Abdollahzadeh et
al., 2010). Proses penularan L. theobramae biasanya malalui kontak tanaman yang
terserang dan melalui percikan air yang disertai angin. Menurut Prajapati et al (2012),
patogen Lasiodiplodia sp. ini dapat menyebabkan busuk pangkal batang dan busuk
akar pada pertanaman jarak pagar yang gejalanya dapat dilihat dari daun yang
menguning dan rontok serta leher batang yang menghitam sehingga terjadi
pembusukan pada bagian akar dan diikuti kematian tanaman.

Fusarium merupakan cendawan yang dapat menyebabkan sejumlah
penyakit yang sangat merugikan. Cendawan ini dapat hidup sebagai endofit yang
mempenetrasi akar tanaman dan akan berkembang menjadi patogen jika tanaman
mengalami cekaman (Rosmana et al., 2013). Berdasarkan uji patogenitas terhadap
12 spesies kakao, F. oxysporum termasuk cendawan patogen saat kondisi
lingkungannya mendukung (Pinaria et al., 2010).

Lanaran lainnya menyebutkan bahwa cendawan seperti Penicillium

Penicillium  sp., Rhizopus Stolonifera, Aspergillus flavus,
asiodiplodia theobromae (syn. Botryodiplodia theobromae),
Fusarium oxysporum juga berperan dalam pembusukan ubi
agye et al., 2005). Demikian juga, cendawan L. theobromae,
ae (sinonim: Scytalidium hyalinum atau Neoscytalidium
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hyalinum/ N. dimidiatum) dan Fusarium spp. dapat menyebabkan penyakit busuk
akar dan batang singkong di Afrika dan Jepang (De Silva et al., 2019).

Munculnya penyakit busuk akar berakibat pada penurunan produksi kakao
yang signifikan (Muhamad, 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian
terkait penyakit ini. Pengendalian dimulai pada masa pembibitan sehingga tanaman
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap adanya serangan penyakit. Pengendalian
yang dilakukan dapat beupa pengendalian hayati, mekanik dan fisik. Pengendalian
secara hayati dapat dilakukan dengan pemanfaatan agen hayati berupa mikroba
endofit. Mikroba ini mendapatkan keutungan dari tanaman inangnya karena mikroba
ini akan mendapat nutrisi dari tanaman inangnya dan akan meghasilkan senyawa
yang dapat membuat tanaman tahan terhadap serangan patogen. Cendawan endofit
dapat digunakan sebagai agen pengendali tanaman dari serangan penyakit tanaman
(Muhamad, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
interaksi antara cendawan Lasiodiplodia theobromae, Lasiodiplodia parva, Fusarium
oxysporum secara In Vitro. Ketiga cendawan ditemukan sebagai patogen busuk akar
pada tanaman kakao (Theobroma cacao L.).

1.2 Teori

1.2.1 Tanaman Kakao

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) ialah salah satu komoditas unggul yang
memiliki peran sentral dalam memajukan ekonomi negara Indonesia. Perkebunan
kakao Indonesia memiliki luas mencapai 1.592.562 ha serta produksi mencapai
774.195 ton biji kering. Ekspor Indonesia juga mencapai 358.481 ton dan pada tahun
2019 nilai olahan kakao mencapai USD 1.193.734 (Badan Pusat Statistik, 2020).

Gambar 1. Tanaman Kakao (Sumber: Trimulya, 2022)
Menurut Tjitorosoepomo (1988) dalam Tyasmoro et al (2021) klasifikasi
tanaman kakao sebagai berikut:
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Syarat tumbuh tanaman kakao meliputi curah hujan yang berkisar antara
1800-3000 mm, dengan kelembapan udara 80-90%, serta suhu yang berkisar antara
24-28 °C (Sutomo et al., 2018). Serta ketinggian 0-600 mdpl, dengan kemiringan
lahan <45% dan daerah pertanaman berupa tanah lempung berpasir (Muhamad,
2022). Morfologi tanaman kakao meliputi batang dan cabang, daun, akar buah dan
biji serta bunga (Pusat penelitian kopi dan kakao, 2010). Kakao memiliki akar lateral
(mendatar) yang berkembang dekat dipermukaan tanah (Trimulya, 2022).

1.2.2 Lasiodiplodia theobromae

Lasiodiplodia theobromae merupakan cendawan patogen yang berperan penting
secara ekonomi di wilayah tropis dan subtropis. L. theobromae termasuk kedalam
anggota genus Lasiodiplodia dengan famili Botryosphaeriaceae yang didasarkan
pada ciri morfologi (Sandra et al., 2021). Morfologi cendawan Lasiodiplodia sp.
ditandai dengan pertumbuhan miselia dari isolat seperti benang rambut halus atau
kapas dan miselium udara berlimpah. Koloni mula-mula berwarna putih berubah
menjadi abu-abu kemudian menjadi hitam (Nur, 2021).

Gambar 2. Koloni cendawan L. theobromae secara makroskopis (A, depan; B,
belakang) dan mikroskopis (C, konidia) (Sumber: Rosmana et al., 2022).

Taksonami L. theobromae menurut Mohali et al (2005) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Fungi

Divisi : Ascomycota

Kelas : Dothideomycetes

Ordo : Botryosphaeriales

Famili : Botryosphaeriaceae

Genus : Lasiodiplodia

Spesies : Lasiodiplodia theobromae (Pat.) Griffiths & Maubl.

Cendawan ini menginfeksi tanaman inang dengan memanfaatkan luka atau

leatil—Sendawan ini juga termasuk cendawan endofit yang tidak

bada tanaman inangnya (Rosmana et al., 2022). Menurut Jufri
P i? cendawan L. theobromae berada pada suhu 30 °C dan tingkat

| ; dipengaruhi oleh suhu tinggi dan curah hujan.

- siodiplodia spp. memiliki siklus penyakit dengan menginfeksi

sisa-sisa tanaman yang ada pada permukaaan tanah dan
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patogen disebarkan melalui percikan air disertai dengan angin untuk menginfeksi
tanaman inang yang rentan. Selain itu, patogen juga dapat bersifat laten di dalam
jaringan inang hingga kondisi lingkungan dan fisiologi tanaman inang kondusif untuk
berkembangnya gejala penyakit (Bragard et al., 2023).
1.2.3 Lasiodiplodia parva
Spesies L. parva memiliki koloni yang berwarna coklat tua hingga hitam dengan
konidia yang berbentuk oval yang awalnya tidak bersepta dan pada waktu yang lama
mengalami perubahan menjadi bersepta 1 hingga berdinding gelap (Philips et al.,
2013). Konidia cendawan L. parva memiliki ukuran yang lebih kecil dibanding dengan
konidia L. theobromae (Brito et al., 2020). L. parva umumnya hidup pada tumbuhan
berkayu dan tergolong sebagai patogen (Haleem, 2012).

Menurut Riastuti dan Yuli (2021) klasifikasi L. parva adalah sebagai berikut:
Kingdom : Fungi

Kelas : Dothideomycetes
Ordo : Botryosphaeriales
Famili : Botryosphaeriaceae
Genus : Lasiodiplodia
Spesies : Lasiodiplodia parva

Gambar 3 Koloni cendawan L. parva secara makroskopis (A, depan; B, belakang)
dan mikroskopis (C, konidia) (Sumber: Rosmana et al., 2022)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosmana et al (2022),
menunjukkan bahwa L. parva menunjukkan gejala yang lebih cepat pada daun usia
tanaman satu hingga tiga minggu setelah inokulasi. Sedangkan, pada penelitian
yang dilakukan oleh Haleem (2012) tunas anggur yang telah diinokulasi cendawan
L. parva memperlihatkan perubahan warna menjadi cokelat tua sampai hitam.
1.2.4 Fusarium oxysporum
Fusarium spp. termasuk cendawan tular tanah yang mengkolonisasi akar tanaman

= 3). Fusarium oxysporum juga dapat menyebabkan layu pada
nang (Pallawagau et al., 2019). Beberapa tanaman inang dari
kacang, pisang, teratai, bawang, anggrek (Edel-Hermann &
akao (Rosmana et al., 2013). Koloninya berwarna putih hingga
onidianya lurus dan sedikit bengkok, dengan tiga sekat,
ntuk agak lonjong dan tidak bersekat, sedangkan
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Gambar 3. Koloni cendawan F. oxysporum secara makroskopis (A, depan) dan
mikroskopis (C, konidia)

Menurut Alexopoulus dan Mims (1979) Klasifikasi Fusarium oxysporum
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Fungi

Divisi : Eumycota

Kelas : Deuteromycota
Ordo : Moniliales

Famili : Teberculariaceae
Genus : Fusarium

Spesies : Fusarium oxysporum

Menurut Brown & Proctor (2013), cendawan Fusarium menginfeksi tanaman
melalui akar, sehingga cendawan menghalangi sistem vaskular tanaman dan
mengurangi atau mencegah air dari akar ke bagian atas tanaman akibatnya tanaman
menjadi layu bahkan mati. Fusarium sp. adalah patogen tanaman yang bisa
menyebabkan berbagai jenis penyakit padabeberapa tanaman inang. Saragih &
Salalahi (2006), berpendapat genus Fusarium adalah salah satu genus cendawan
yang sangat penting secara ekonomi dan merupakan spesies patogenik yang
menjadi penyebab penyakit layu pada berbagai tanaman. Banyak spesies Fusarium
yang berada dalam tanah bertahan sebagai klamidospora atau sebagai hifa pada
sisa tanaman dan bahan organik lain.

Siklus hidup Fusarium oxysporum mengalami fase patogenesis dan
saprogenesis. Pada fase patogenesis, jamur hidup sebagai parasit pada tanaman
inang. Apabila tidak ada tanaman inang, patogen hidup di dalam tanah sebagai
saprofit pada sisa tanaman dan masuk fase saprogenesis, yang dapat menjadi
sumber inokulum untuk menimbulkan penyakit pada tanaman lain (Alfizar, 2011).
1.2.5 Penyakit Busuk Akar

o — menjadi salah satu penyakit yang banyak menyerang berbagai
" ertanian di Indonesia. Busuk akar termasuk penyakit baru yang
l - ndonesia ( Maryono et al., 2017). Sedangkan, pada tanaman
" k akar telah dilaporkan terjadi di Sulawesi (Rosmana et al,,

.'z o=t

aman kelapa, cendawan F oxysporum dan F  solani
kit busuk akar dan F oxysporum dapat menyebabkan

!
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Gambar 5. Gejala penyakit busuk akar pada akar tanaman kakao (Sumber:
Rosmana et al., 2022).

Infeksi patogen penyakit busuk akar berlangsung pada fase pra tumbuh, saat
benih tumbuh dan pasca tumbuh yang gejalanya berupa kerdil, layu, daun berwarna
kuning dan mengakibatkan kematian. Selain itu, penyakit ini mempengaruhi produksi
tanaman. Serangan pada bagian akar dapat memepercepat proses kematian karena
terhambatnya proses penyaluran unsur hara ketanaman (Sakinah, 2022).

1.2.5 Jenis Interaksi Cendawan

Persaingan antar cendawan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka menunjukkan
hubungan antar cendawan yang saling merugikan. Cendawan yang kuat memiliki
kemampuan untuk bertahan lebih lama daripada cendawan lain dalam persaingan,
hubungan ini terjadi. Hubungan antagonis menunjukkan hubungan asosial ketika
suatu spesies menghasilkan zat yang meracuni spesies lain, menghentikan
perkembangan spesies lain (Dwijoseputro, 2005).

Magan dan Lacey (1984) menjelsdksn bahwa cendawan memiliki interaksi
antar cendawan diantaranya yaitu, (Tipe A) yaitu pertumbuhan antar cendawan yang
saling bercampur, kedua cendawan tumbuh tanpa adanya interaksi secara
makroskopis. (Tipe B) inhibisi mutual yaitu terbentuknya zona hambatan kurang dari
2 mm, (Tipe C) inhibisi pada cendawan uji yaitu cendawan uji yang dihambat tidak
mengalami pertumbuhan sedangkan cendawan patogen tetap mengalami
pertumbuhan, (Tipe D) inhibisi mutual yaitu terbentuk zona hambatan lebih dari 2 mm
dan inhibisi pada patogen, (Tipe E) yaitu cendawan patogen dihambat tidak
mengalami pertumbuhan sedangkan cendawan uji tetap mengalami pertumbuhan.
1.3 Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi ketega cendawan penyebab

—_— ma cacao L.) secara in vitro.
~ | ari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terkait
H'I Jr hwan dalam menyebabkan busuk akar pada tanaman kakao.
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1.4 Hipotesis Penelitian

Diduga cendawan Lasiodiplodia theobromae, Lasiodiplodia parva dan Fusarium
oxysporum memiliki interaksi kerja sama dalam meningkatkan perkembangan
penyakit busuk akar pada tanaman kakao ( Theobromae cacao L.).
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